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ABSTRACT ARTICLE INFO
Sektor pertanian memiliki kontribusi penting dalam perekonomian K ds:
Indonesia. Timbulnya berbagai permasalahan seperti rendahnya eywor_s.
kesejahteraan petani, degradasi lingkungan, dan perubahan iklim Ekonomi
menjadi alasan pemerintah melakukan upaya transisi pertanian Hijau,
konvensional menjadi pertanian ekonomi hijau. Sistem ekonomi hijau Kesejahteraan,
merupakan konsep yang memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan Pertanian

lingkungan yang berkelanjutan. Penerapan ckonomi hijau dalam
pertanian juga mendorong peningkatan pendapatan petani schingga
tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis penerapan ekonomi hijau
dalam meningkatkan kesejahteraan petani serta tantangan yang
dihadapi petani dalam penerapannya. Adapun kebaruan dari penelitian
ini yakni berfokus kepada aspek sosial dan ekonomi petani sebagai
pelaku utama di sektor pertanian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode kualitatif dengan analisis literatur review. Hasilnya
menunjukkan bahwa praktik ekonomi hijau seperti sistem pertanian
organik dan pengelolaan sumberdaya yang elsien, berpotensi
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani sekaligus mengatasi
permasalahan lingkungan. Namun dalam penerapannya masih banyak
tantangan yang dihadapi petani. Penerapan konsep ekonomi hijau
berkontribusi untuk memahami bagaimana menciptakan sistem
pertanian yang adil dan berkelanjutan, serta memberikan kerangka kerja
untuk pengembangan dan praktik kebijakan pemerintah di masa depan.
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1. INTRODUCTION

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam transisi menuju ekonomi hijau (Séderholm, 2020). Sektor ini
merupakan salah satu sektor yang paling terdampak oleh perubahan iklim dan kerusakan lingkungan (Malhi et al., 2021),
namun sektor ini juga memiliki potensi signilkan untuk memberikan kontribusi terhadap perekonomian dan
kesejahteraan petani. Kemajuan sistem pertanian berkelanjutan dapat menghasilkan manfaat ganda yaitu meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani sekaligus melestarikan lingkungan alam (Antle & Ray, 2020). Ekonomi hijau adalah
pendekatan pembangunan berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian
lingkungan. Konsep ini muncul untuk mengatasi dampak negatif aktivitas ekonomi terhadap alam, serta mendorong
penggunaan sumber daya yang lebih elsien, ramah lingkungan, dan berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan.
Penerapan konsep ekonomi hijau sangat penting dalam sektor pertanian (Abrosimova et al., 2020). Hal ini berperan
dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, sekaligus menjaga sumber daya alam seperti tanah dan air.
Ekonomi hijau juga berkontribusi pada peningkatan keamanan pangan (Ramadhaniah, 2020).

Konsep ekonomi hijau sebagai respons global terhadap tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan
membayangkan, menerapkan, dan menilai pengembangan paradigma ekonomi hijau bagi masyarakat. Isu-isu global yang
strategis ditangani secara metodologis dengan tujuan keberlanjutan, pengentasan kemiskinan, dan penyertaan sektor-
sektor sosial yang rentan (Sari, 2023). Ekonomi hijau diharapkan dapat menghilangkan dampak negatif pertumbuhan
ekonomi terhadap lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam (Drajat, 2023). Ekonomi hijau sendiri merupakan
bagian dari pembangunan berkelanjutan atau sustainable development. Penerapan ekonomi hijau berupaya
meminimalkan dampak aktivitas ekonomi manusia pada kerusakan lingkungan, yang menegaskan bahwa tidak hanya
memproduksi barang/jasa untuk mendapatkan keuntungan jangka pendek semata tetapi untuk mencapai kemakmuran
ekonomi, memperhatikan kualitas lingkungan, dan keadilan sosial (Ardianingsih & Meliana, 201G). Pada dasarnya,
ekonomi hijau bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan
kelestarian lingkungan. Hal ini mencakup penggunaan sumber daya alam secara elsien, pengurangan emisi gas rumah
kaca, serta peningkatan investasi dalam energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan. Dengan demikian, ekonomi
hijau menjadi pendekatan yang lebih berkelanjutan dibandingkan ekonomi konvensional yang sering kali menekankan
pada pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan dampak lingkungannya.

Ekonomi hijau yang terus berkembang dikaitkan dengan ketentuan yang elsien dan memadai untuk ketahanan pangan
yang selaras dengan populasi global yang terus tumbuh, memastikan tidak ada kekurangan dalam rantai pasokan, dan
permintaan pada waktu tertentu (Nwachukwu, 2023). Secara global, ekonomi hijau semakin penting dikarenakan
meningkatnya ancaman perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Negara-negara di seluruh dunia didorong untuk
mengadopsi praktik ekonomi yang lebih hijau melalui penerapan kebijakan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang
efektif, dan inovasi dalam teknologi bersih. Hal ini diharapkan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan mencapai
keberlanjutan jangka panjang. Kondisi ekonomi hijau di tingkat global menunjukkan beberapa tantangan terkait
penerapan praktik berkelanjutan di berbagai negara. Penerapan manajemen ekonomi hijau di negara-negara berkembang
seperti Libya memerlukan gerakan menuju lingkungan yang bersih dan aman serta peningkatan taraf hidup untuk

mengembalikan keseimbangan ekologi dan mengurangi kesenjangan ekonomi (Shafter et al. 2021). Tantangan lain
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seperti ketidakpastian ekonomi, ketergantungan pada sumber daya fosil, dan perbedaan dalam kapasitas negara untuk

bertransisi ke ekonomi hijau (Zhang et al., 2022). Dampak positifnya, globalisasi memfasilitasi pertukaran teknologi
antar negara, meski juga dapat meningkatkan emisi karbon melalui transportasi barang. Secara keseluruhan, meskipun
dihadapkan pada tantangan, penerapan ekonomi hijau berpotensi menciptakan sistem ekonomi yang lebih berkelanjutan
dan inklusif, membantu mengatasi masalah lingkungan dan sosial. Berdasarkan kebijakan dan regulasi yang mendukung
ekonomi hijau, Indonesia dapat memperkuat posisinya dalam mencapai pembangunan yang lebih berkelanjutan baik
secara nasional maupun internasional. Indonesia dengan sumber daya alam yang melimpah berpotensi menjadi yang
terdepan dalam penerapan ekonomi hijau, khususnya di sektor-sektor seperti pertanian, kehutanan, dan energi. Menurut
Panjawa et al. (2023), ekonomi hijau melalui pertanian yang terintegrasi dapat memperkuat ketahanan pangan. Namun,
penerapan ckonomi hijau yang dilaksanakan belum mampu menyelesaikan masalah-masalah yang ada seperti
ketimpangan sosial dan kerusakan lingkungan. Salah satu masalah yang masih menjadi tantangan adalah pendapatan
para petani yang masih rendah. Meskipun petani berusaha untuk meningkatkan produktivitas pertanian, banyak yang
terjebak dalam siklus utang akibat ketergantungan pada tengkulak dan rentenir (Setiawan et al., 2020). Hal ini
menyebabkan mereka tidak memiliki posisi tawar yang baik di pasar sehingga pendapatan yang diperoleh sering kali
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehati-hati.

Masalah lain seperti terbatasnya akses terhadap informasi, teknologi, dan pasar. Ketimpangan ini diperburuk oleh
rendahnya tingkat pendidikan dan literasi yang kurang memadai sehingga mengakibatkan kesulitan dalam mengadopsi
praktik pertanian yang lebih elsien dan berkelanjutan (Efendi & Suharsih, 2023; Wardah & Nur, 2023). Hal ini
menciptakan kesenjangan yang semakin lebar antara petani yang mampu beradaptasi dan petani yang tidak mampu
beradaptasi terhadap perubahan. Fluktuasi harga komoditas pertanian, biaya input yang tinggi, dan dampak perubahan
iklim menjadi kendala lain yang dihadapi petani (Susanto et al., 2024). Akibatnya, banyak petani yang terjebak dalam
siklus kemiskinan yang berdampak pada ketahanan pangan dan kesejahteraan komunitas secara keseluruhan.

Selain ketimpangan pendapatan, kerusakan lingkungan juga menjadi masalah serius yang dihadapi oleh petani.
Perubahan iklim yang menyebabkan curah hujan yang tidak menentu dan meningkatnya frekuensi bencana alam seperti
tanah longsor mengancam keberlangsungan pertanian (Setiawan et al., 2020). Selain itu, praktik pertanian yang tidak
berkelanjutan seperti penggunaan pestisida dan pupuk kimia secara betlebihan telah menyebabkan pencemaran tanah
dan air, serta penurunan kualitas tanah. Dampak negatif ini tidak hanya mengancam keberlanjutan produksi pertanian
tetapi juga mempengaruhi kesehatan masyarakat dan ekosistem secara keseluruhan (Efendi & Suharsih, 2023). Oleh
karena itu, penting untuk mengimplementasikan model pertanian yang berbasis ekonomi hijau yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan produktivitas tetapi juga menjaga keseimbangan lingkungan dan sosial. Dengan pendekatan
ini, diharapkan dapat mengurangi ketimpangan pendapatan dan meminimalkan kerusakan lingkungan sehingga
menciptakan sistem pertanian yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penerapan konsep ekonomi hijau diperlukan agar mendukung kesejahteraan dan keadilan para pelaku sektor pertanian
seperti petani sehingga mereka diberikan kesempatan untuk berkembang. Penerapan ekonomi hijau di sektor pertanian
sering kali mendorong perkembangan usaha kecil dan menengah di pedesaan, menciptakan lapangan kerja, serta sebagai

akses masyarakat terhadap pangan berkualitas. Annisa & Harahap (2023), pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan
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produktivitas dan pendapatan petani melalui praktik ramah lingkungan seperti pertanian organik. Penerapan ekonomi

hijau juga dapat memberdayakan petani dengan pelatihan yang membantu mereka menjadi lebih mandiri (Rahardjo et
al., 2023). Implementasinya meliputi pengolahan pasca panen untuk menambah nilai produk, penerapan metode
pertanian berkelanjutan seperti rotasi tanaman dan penggunaan pupuk organik, serta investasi dalam teknologi yang
ramah lingkungan. Selain itu, elsiensi dalam penggunaan air dan energi, serta pendidikan bagi petani mengenai praktik
hijau sangat penting untuk menjaga keberlanjutan sektor pertanian dan ketahanan pangan di tingkat nasional dan global.
Konsep ini mendorong keadilan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan lingkungan.
Penerapan ekonomi hijau di sektor pertanian menjadi solusi penting dalam mengatasi perubahan iklim, menciptakan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan, sekaligus meningkatkan produktivitas,
pendapatan petani, dan ketahanan pangan secara berkelanjutan. Namun, penerapan konsep ini dihadapkan pada
sejumlah tantangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi, serta tingkat pendidikan yang rendah
sehingga memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi pertanian. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
komprehensif untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Adapun tujuan penelitian ini (1) menganalisis peranan
ekonomi hijau dalam menciptakan kesejahteraan sosial dan ekonomi di sektor pertanian dan (2) mengidentilkasi
tantangan yang dihadapi petani dalam mengadopsi prinsip ekonomi hijau serta implikasinya terhadap kesejahteraan
sosial dan ekonomi di sektor pertanian. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penerapan ekonomi hijau

sebagai solusi yang adil dan berkelanjutan bagi kesejahteraan petani dan masyarakat Indonesia.

2. LITERATURE REVIEW

2.1 Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau menjadi konsep yang semakin populer sebagai respons terhadap tantangan lingkungan global dan
ketimpangan sosial ekonomi. UNEP (2011) mendelnisikan ekonomi hijau sebagai sistem ekonomi yang meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tanpa menyebabkan risiko lingkungan atau kelangkaan ekologis bagi generasi mendatang.
Ekonomi hijau dapat dipahami sebagai suatu keseimbangan antara kesejahteraan ekonomi masyarakat dan keadilan
sosial, dengan tujuan mengurangi risiko kerusakan lingkungan dan ekosistem. Secara fundamental, ekonomi hijau
merupakan suatu model ekonomi atau pendekatan pembangunan yang betlandaskan pada prinsip pembangunan
berkelanjutan. (Setiawan et al., 2020). Ekonomi hijau merupakan suatu pendekatan dalam pembangunan yang
menekankan pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan (Rahardjo et al., 2023). Pada sektor pertanian, ekonomi hijau menawarkan solusi untuk mengatasi
ketidakadilan sosial, degradasi lingkungan, dan ketahanan pangan. Ekonomi hijau dicirikan oleh kemampuannya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan mendorong keadilan sosial. Hal ini menawarkan potensi untuk memitigasi dampak
buruk ekspansi ekonomi terhadap lingkungan dan mengatasi penipisan sumber daya alam. Konsep ekonomi hijau secara
intrinsik terkait dengan pembangunan berkelanjutan yang merupakan hal penting dikarenakan sering terjadi kesenjangan
antara kegiatan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Hubungan ini seringkali disertai dengan berbagai tantangan terkait
pengelolaan sumber daya alam. (Drajat, 2023). Konsep ekonomi hijau sangat penting untuk memandu kebijakan

pembangunan berkelanjutan, karena konsep ini mengatasi isu-isu inti dan mengatur perekonomian sejalan dengan
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prasyarat ekologi lokal dan global serta dinamika jangka panjang. Umat manusia dihadapkan pada tantangan-tantangan

besar dalam beberapa dekade mendatang, termasuk perubahan iklim, meningkatnya kesenjangan, dan masalah-masalah
mendesak lainnya. Kirisis-krisis global yang bersifat sistemik ini tidak dapat diatasi secara terpisah karena saling
berhubungan. Namun, sistem ekonomi kita saat ini tidak cukup mampu mencapai keseimbangan antara tujuan

lingkungan dan sosial. (Anwar, 2022).

2.2 Ekonomi Hijau dalam Sektor Pertanian
Ekonomi hijau telah menjadi perhatian utama dalam upaya mencapai keberlanjutan pembangunan, terutama di sektor
pertanian yang berkontribusi signilkan terhadap perubahan iklim. Implementasi prinsip-prinsip ekonomi hijau
berpotensi untuk memperbaiki praktik pertanian yang berkelanjutan. Menurut Supriaman (2024), penggabungan
teknologi yang ramah lingkungan dengan metode pertanian berkelanjutan dapat menurunkan emisi gas rumah kaca
sekaligus meningkatkan produktivitas di sektor pertanian. Penerapan ekonomi hijau tidak terlepas dari sektor pertanian.
Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan ekonomi yang ramah
lingkungan. Konsep ekonomi hijau muncul dalam beberapa dekade terakhir sebagai bagian dari upaya pembangunan
berkelanjutan. Ekonomi ini berfokus pada penggunaan sumber daya yang elsien, menghasilkan emisi gas rumah kaca
yang minimal, dan memberikan akses yang luas bagi semua lapisan masyarakat. Di Indonesia, integrasi strategi ekonomi
dengan kerangka hukum merupakan contoh komitmen terhadap pelestatian lingkungan dan mitigasi dampak perubahan
iklim. Sinergi antara inisiatif ekonomi hijau dan kebijakan regulasi ini bertujuan untuk memprioritaskan permasalahan
lingkungan yang mendorong konservasi dalam agenda pembangunan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
pembangunan tidak hanya bermanfaat secara ekonomi tetapi juga memperhatikan integritas ekologi. Oleh karena itu,
penerapan prinsip-prinsip ekonomi hijau harus diprioritaskan melalui langkah-langkah regulasi yang tepat untuk
memandu pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Nugroho et al., 2023). Salah satu aspek penting dari ekonomi
hijau adalah pengelolaan sumber daya alam secara elsien. Wikarta (2022) pengelolaan pertanian yang baik dapat
meningkatkan produktivitas hasil pertanian yang berdampak pada kesejahteraan petani sekaligus mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Hal ini pentingnya sistem pertanian yang elsien dan penggunaan teknologi untuk
mengurangi pemborosan dan meningkatkan penerapan pertanian berkelanjutan. Selain itu, adopsi praktik pertanian
organik juga menjadi bagian penting dari ekonomi hijau. Petani yang beralih ke pertanian organik tidak hanya
meningkatkan kualitas tanah tetapi juga mendapatkan harga yang lebih baik untuk produk mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa ekonomi hijau dapat memberikan insentif ekonomi bagi petani untuk beralih ke praktik yang lebih berkelanjutan
(Sarker, 2020). Lebih lanjut, kesadaran dan pendidikan petani juga berperan penting dalam transisi ke ekonomi hijau.
Hal ini menciptakan pasar yang lebih besar untuk produk-produk hijau, mendorong petani untuk beralih ke praktik yang
lebih ramah lingkungan. Dengan demikian, sinergi antara kebijakan, teknologi, dan kesadaran masyarakat akan
memperkuat penerapan ekonomi hijau dalam sektor pertanian (Darga & Gali, 2024).

Pentingnya program pelatihan dan penyuluhan dalam meningkatkan kapasitas petani untuk menerapkan teknik
pertanian berkelanjutan tidak dapat dipungkiri. Meningkatkan akses petani terhadap sumber daya, teknologi, dan

informasi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan. Kebijakan yang mendorong inovasi
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pertanian dan konservasi sumber daya alam dapat mendorong petani untuk menerapkan praktik yang lebih ramah

lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, petani, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan
keberhasilan strategi pertanian berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, petani dapat berkontribusi terhadap
pertanian hijau berkelanjutan dan meningkatkan ketahanan pangan global (Susanto et al., 2024) Kesejahteraan petani
menjadi elemen penting dalam pertanian hijau dengan peningkatan produktivitas melalui pelatihan menggunakan sistem
pertanian yang metode ramah lingkungan (Satkar et al., 2020). Selain itu, kebijakan ekonomi hijau dan pemberdayaan
petani lokal sangat penting diterapkan melalui kolaborasi antara pemerintah, petani, dan masyarakat yang menjadi kunci
keberhasilan strategi pertanian berkelanjutan (Ali et al., 2021; Kremen et al., 2012). Penerapan prinsip ekonomi sirkular

dalam pertanian dapat meningkatkan elsiensi sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan (Susanto et al. 2024).

3. METHOD, DATA, AND ANALYSIS

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Zbrary research) dengan pendekatan /iterature review yang
mengkaji secara mendalam teori, referensi, dan literatur ilmiah terkait ekonomi hijau dan penerapannya dalam
sektor pertanian Sugiyono (2020). Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan landasan teori yang
mendukung pembahasan penerapan ekonomi hijau dalam mencapai keadilan sosial dan ekonomi di sektor
pertanian.
Sumber data penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari artikel jurnal, prosiding konferensi,
laporan, buku, dan literatur ilmiah lainnya yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan seleksi literatur yang terkait dengan topik penelitian
schingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai penerapan dan tantangan ekonomi hijau di
sektor pertanian. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bersumber dari berbagai
literatur untuk mengidentilkasi penerapan dan tantangan ekonomi hijau di sektor pertanian. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai dampak ekonomi hijau terhadap

kesejahteraan sosial dan ekonomi petani.

RESULT AND DISCUSSION

Peranan Ekonomi Hijau dalam Menciptakan Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi di Sektor Pertanian.
Ekonomi hijau merupakan sebuah pendekatan ekonomi untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan
dengan mempertimbangkan aspek pertumbuhan ekonomi, lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Ekonomi
hijau dilakukan dengan mengelsienkan penggunaan sumber daya yang tidak menyebabkan resiko kelangkaan
sumberdaya di masa mendatang (Anwar, 2022; Susanto et al., 2024). Ekonomi hijau merupakan salah satu
sistem yang diterapkan oleh pemerintah untuk mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,

energi, air, ekonomi kreatif, serta ekonomi biru. Penerapan ekonomi hijau di Indonesia bisa diadaptasikan
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sesuai dengan kebijakan yang telah ada seperti kebijakan anggaran negara untuk pembangunan lingkungan

berkelanjutan (Rene, 2024). Kondisi lingkungan yang kian memprihatinkan dan ketersediaan sumberdaya yang
semakin menipis menjadi sebuah alasan perlu dilakukannya kolaborasi kebijakan sebagai upaya menjaga
kesejahteraan masyarakat. Penerapan ckonomi hijau dilakukan dengan prinsip peningkatan elsiensi
penggunaan sumberdaya, prioritas penggunaan dan pengembangan energi terbaru (Ardianingsih & Meliana,
2022; Sari, 2023; Setiawan et al., 2020). Ekonomi Hijau di sektor pertanian diatur dalam UU Nomor 22 Tahun
2019 tentang “Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan” yang memiliki empat aspek kajian yaitu aspek
ckonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Peraturan ini dirujuk kembali pada UU Nomor 23 Tahun 2022
tentang Ibu Kota Negara, dimana visi IKN menjadi ibu kota berkelanjutan di dunia dari berbagai sektor
(Malik, 2024). Penerapan ckonomi hijau dalam pertanian dapat meningkatkan kesejahteraan petani,
mengurangi ketersediaan limbah pangan, meningkatkan elsiensi energi, mendukung petani dengan membuka
akses pasar yang lebih luas serta pengolahan hulu maupun hilir yang mendorong terwujudnya ekonomi
berkelanjutan (Rahardjo et al., 2023). Lebih lanjut, penelitian Zhang et al., (2022) & Rahardjo et al., (2023)
yang berfokus pada pengolahan pasca panen dengan kombinasi ekonomi hijau memberikan nilai tambah pada
pendapatan dan kesejahteraan petani. Kombinasi antara dua kebijakan ini juga mendorong munculnya ide
kreatif pelaku di sektor pertanian. Namun, keberhasilan dari kebijakan ini diperlukan dukungan dari lembaga
pemerintah. Sektor pertanian sebagai sektor ekonomi dalam mencapai transisi ke ekonomi hijau dapat
dilakukan dengan melakukan inovasi atau perubahan praktik pengelolaan pupuk, air, bibit, serta manajemen
yang komprehensif terhadap pestisida dan nutrisi tanaman. Kemudian legalitas penggunaan lahan pertanian
diharapkan memiliki perhatian khusus karena dapat dipandang bertentangan dengan skema konservasi yang
dibangun di sekitar taman atau kawasan hutan lindung. Lebih lanjut, kegiatan ekonomi hijau ini seringkali
tidak terkonsep dengan baik pada negara berkembang dengan basis utama pertanian (Anwar, 2022 & Malik,
2024). Penelitian Rusiadi et al., (2024) mengatakan penerapan ekonomi hijau dalam sektor pertanian dapat
diterapkan dengan menggunakan pupuk organik dari limbah pertanian maupun limbah pangan. Malik (2024)
menuturkan terdapat langkah-langkah untuk mewujudkan ekonomi hijau yaitu (1) upaya transisi budaya
pertanian yang masih konvensional dengan budaya pertanian berkelanjutan. Berdasarkan wawancara seorang
petani di Kabupaten Kulonprogo, hasil panen menggunakan pupuk kimia tiga kali lipat lebih tinggi
dibandingkan pupuk organik (prioritas produktivitas hasil pertanian) sehingga perlu dilakukan sosialisasi untuk
memperhatikan dampak lingkungan usahatani. (2) Adaptasi teknologi pertanian yang meningkatkan elsiensi
maupun daya saing produk seperti menciptakan bibit varietas unggul. Peningkatan kualitas dan kuantitas
infrastruktur seperti Jalan Usaha Tani (JUT), irigasi, drainase, dan lainnya. Hal ini mendukung kegiatan
pertanian seperti mempermudah transportasi input output pertanian, perairan yang merata, dan penyediaan

gudang untuk mempertahankan mutu hasil panen petani. (4) Inovasi pertanian dengan Sistem Pertanian
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Terpadu (Integrated Farming) yang mengintegrasikan budidaya tanaman, peternakan, ataupun perikanan di

satu lahan untuk meningkatkan produktivitas secara holistik. Dengan langkah-langkah yang perlu diperhatikan
dalam mendorong kesejahteraan sosial dan ekonomi di sektor pertanian akan mendorong terjadinya kegiatan
usaha pertanian secara efektif dan elsien dari hulu maupun hilir. Kegiatan ini juga akan membantu
mengelsienkan sumberdaya, meningkatkan hasil produktivitas usahatani, dan menjaga keberlanjutan
usahatani dalam jangka waktu panjang. Ekonomi hijau memiliki peranan peranan yang penting dalam sosial
maupun ekonomi petani. Penerapan ekonomi hijau bermanfaat bagi kaum menengah ke bawah seperti petani.
Hal ini dikarenakan penerapan ekonomi hijau memungkinkan semua pihak memperoleh keuntungan dengan
penerapan prinsip kesejahteraan (Sari, 2023). Penelitian Setiawan et al.,, (2020) mengatakan penerapan
ckonomi hijau di sektor pertanian akan berdampak pada (1) peningkatan produktivitas komoditas pertanian
tanpa merusak lingkungan dengan mengurangi ketergantungan terhadap pertanian eksploitatif, (2) diversilkasi
tanaman dalam satu musim tanam untuk memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan pendapatan petani
dengan memperkenalkan komoditas baru sebagai rotasi tanaman yang berujung pada peningkatan
kesejahteraan petani, (3) ekonomi hijau membantu mengurangi ketergantungan petani pada tengkulak dan
rentenir yang seringkali menjadi beban ekonomi, (4) komoditas pertanian yang dihasilkan akan memiliki
kualitas unggul sehingga memiliki prospek pasar yang lebih luas dan harga yang lebih tinggi sehingga
memotivasi petani untuk meningkatkan hasil panennya, (5) pencapaian keseimbangan antara kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Penerapan ekonomi hijau di sektor pertanian memiliki dampak
jangka panjang yang signilkan terhadap lingkungan sosial petani. Salah satu dampak utamanya adalah
penguatan jaringan komunitas melalui kolaborasi antar petani. Ekonomi hijau sering mendorong
pembentukan koperasi hijau atau kelompok tani berbasis keberlanjutan yang memungkinkan petani untuk
saling berbagi pengetahuan, teknologi, dan sumber daya sehingga menciptakan hubungan sosial yang lebih
kuat khususnya di pedesaan (Roehtl et al., 2020). Selain itu, ekonomi hijau meningkatkan keterlibatan sosial
melalui partisipasi aktif dalam pengelolaan sumber daya alam dan proyek-proyek berkelanjutan, yang tidak
hanya memperkuat hubungan sosial antar petani tetapi juga membangun rasa memiliki terhadap lingkungan
yang lebih sehat dan produktif (Adams, 2021). Penerapan ekonomi hijau juga berpotensi mengurangi
ketimpangan di pedesaan melalui akses merata kebijakan pemerintah seperti subsidi pupuk organik, drainase
atau pengairan, dan lainnya (Leach et al., 2020). Kemudian adanya pelatihan yang lebih baik mengenai praktik
pertanian berkelanjutan, petani tidak hanya meningkatkan keterampilan namun juga memperkuat modal sosial
dalam komunitas. Peningkatan hubungan sosial ini menjadi lebih penting dalam menghadapi tantangan
pertanian kedepannya sementara penggunaan sumber daya secara elsien juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup petani. Pengurangan penggunaan bahan kimia berbahaya, pengelolaan air yang lebih baik, dan

praktik yang mendukung ekosistem sehat menciptakan lingkungan hidup yang lebih aman dan bersih. Dalam

58



ASA: Journal of Agribusiness and Sustainable Agriculture Original Paper
Vol 1 Issue 1 (2025)
jangka panjang, hal ini akan berdampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan sosial petani dan masyarakat

sekitarnya, sekaligus memastikan keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang. Tantangan yang
Dihadapi Petani dalam Mengadopsi Prinsip Ekonomi Hijau serta Implikasinya terhadap Kesejahteraan Sosial

dan Ekonomi di Sektor Pertanian

Tantangan Penerapan Ekonomi Hijau.

Dalam transisi menuju ekonomi hijau terkhusus sektor pertanian, terdapat tantangan sektor pertanian adalah:
Pertama, gangguan rantai pasok pangan global seperti perubahan iklim dan suhu global yang menyebabkan
penurunan hasil panen pertanian. Contohnya penelitian (Malik, 2024) yang mengatakan bahwa adanya
permasalahan ini membuat negara-negara di dunia menerapkan kebijakan proteksionis (membatasi ekspor
produk pertanian) yang meningkat 300 persen dari tahun 2014 dan diperkirakan akan meningkat kedepannya.
Kedua, seruan PBB melaksanakan ekonomi hijau berdasarkan prinsip kesejahteraan, keadilan, batas planet,
elsiensi dan kecukupan, serta tata pemerintahan yang perlu dicapai Indonesia untuk ikut merealisasikan
ckonomi hijau secara berkelanjutan dengan Roadmap Ekonomi Hijau Nasional. Ketiga, komitmen
pemerintah mengurangi emisi karbon di sektor pertanian dimana permasalahan Indonesia yakni menghasilkan
emisi karbon yang cukup signilkan pada tahun 2015 hingga 2018 dikarenakan pelaksanaan program UPSUS
PAJALE (Padi, Jagung, dan Kedelai). Keempat, sistem pertanian organik yang belum berjalan dengan baik.
Hal ini dikarenakan semenjak tahun 2019 program kegiatan desa pertanian organik tidak difasilitasi oleh
pemerintah, sulitnya pasar produk pertanian organik, dan keraguan petani atas produktivitas yang dihasilkan
oleh sistem pertanian organik. Kelima, jumlah bahan baku pertanian dan alih fungsi lahan dimana menurut
BPS (2019) pada kurun waktu tahun 2013-2019 terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian
sebesar 287 ribu Ha. Keenam, tetjadi penurunan jumlah petani Indonesia sebesar 7,45 persen pada kurun
waktu 2013 hingga 2019. Ketujuh, penurunan investasi di sektor pertanian. Kedelapan, penurunan subsidi
pupuk kimia pada tahun 2024 menjadi 4,73 juta ton dan tidak ada bantuan pupuk organik pada kurun waktu
yang sama dan Kesembilan, penurunan nilai PDB Indonesia berdasarkan nilai konstan pada kurun waktu 2012

hingga 2023.

Implikasi Penerapan Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau di sektor pertanian memiliki implikasi signilkan terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat. Implementasi prinsip ekonomi hijau mendorong pertanian berkelanjutan seperti penggunaan
teknologi yang ramah lingkungan seperti pertanian presisi, pertanian organik, dan diversilkasi pendapatan
melalui agroforestri serta ekowisata. Ekonomi hijau ini dapat meningkatkan elsiensi produksi dan membuka

akses ke pasar premium yang menghargai produk berkelanjutan dengan harga lebih tinggi sehingga berpotensi
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meningkatkan pendapatan di sektor pertanian. Selain itu, ekonomi hijau juga berkontribusi terhadap

kesejahteraan sosial melalui peningkatan kesehatan masyarakat akibat berkurangnya polusi tanah dan air yang
disebabkan oleh penggunaan bahan kimia dalam pertanian konvensional (Rene, 2024). Penerapan praktik-
praktik ekonomi hijau dapat menciptakan lapangan kerja baru, terutama dalam pengelolaan sumber daya alam
dan teknologi pertanian yang berkelanjutan. Selain itu, dengan memberikan akses ke teknologi ramah
lingkungan dan pasar, ekonomi hijau dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan masyarakat.
Lebih jauh lagi, konservasi sumber daya alam seperti tanah dan air juga menjadi prioritas dalam pertanian
hijau. Penggunaan praktik pertanian konservasi seperti pertanian tanpa olah tanah dan agroforestri tidak hanya
mengurangi emisi gas rumah kaca, tetapi juga meningkatkan kapasitas lahan untuk menyerap karbon, yang
sejalan dengan upaya mitigasi perubahan iklim (FAO, 2023). Meskipun demikian, adopsi ekonomi hijau di
sektor pertanian menghadapi tantangan terutama dari segi investasi awal yang tinggi dan keterbatasan akses
ke pelatihan serta teknologi bagi petani kecil. Oleh karena itu, dukungan kebijakan pemerintah berupa insentif
untuk teknologi hijau, kredit hijau, dan program pelatihan sangat diperlukan untuk mempercepat transisi ke
pertanian berkelanjutan. Dengan adanya kebijakan yang mendukung ekonomi hijau dapat memberikan
manfaat yang signilkan bagi kesejahteraan sosial dan ekonomi di sektor pertanian, sekaligus mendukung
keberlanjutan lingkungan (Drajat, 2023). Sumber daya yang dikelola secara hijau juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat pertanian. Pengurangan penggunaan bahan kimia berbahaya,
pengelolaan air yang lebih baik, dan praktik yang mendukung ekosistem sehat menciptakan lingkungan hidup
yang lebih aman dan bersih. Dalam jangka panjang, hal ini akan berdampak positif pada kesehatan dan
kesejahteraan sosial petani dan masyarakat sekitarnya, sekaligus memastikan keberlanjutan sumber daya alam

untuk generasi mendatang,.

Implikasi Penerapan Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau di sektor pertanian memiliki implikasi signilkan terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat. Implementasi prinsip ekonomi hijau mendorong pertanian berkelanjutan seperti penggunaan
teknologi yang ramah lingkungan seperti pertanian presisi, pertanian organik, dan diversilkasi pendapatan
melalui agroforestri serta ekowisata. Ekonomi hijau ini dapat meningkatkan elsiensi produksi dan membuka
akses ke pasar premium yang menghargai produk berkelanjutan dengan harga lebih tinggi sehingga berpotensi
meningkatkan pendapatan di sektor pertanian. Selain itu, ekonomi hijau juga berkontribusi terhadap
kesejahteraan sosial melalui peningkatan kesehatan masyarakat akibat berkurangnya polusi tanah dan air yang
disebabkan oleh penggunaan bahan kimia dalam pertanian konvensional (Bene et al., 2021).

Penerapan praktik-praktik ekonomi hijau dapat menciptakan lapangan kerja baru, terutama dalam pengelolaan

sumber daya alam dan teknologi pertanian yang berkelanjutan. Selain itu, dengan memberikan akses ke
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teknologi ramah lingkungan dan pasar, ekonomi hijau dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan

masyarakat. Lebih jauh lagi, konservasi sumber daya alam seperti tanah dan air juga menjadi prioritas dalam
pertanian hijau. Penggunaan praktik pertanian konservasi seperti pertanian tanpa olah tanah dan agroforestri
tidak hanya mengurangi emisi gas rumah kaca, tetapi juga meningkatkan kapasitas lahan untuk menyerap
karbon, yang sejalan dengan upaya mitigasi perubahan iklim (FAO 2022).

Meskipun demikian, adopsi ekonomi hijau di sektor pertanian menghadapi tantangan terutama dari segi
investasi awal yang tinggi dan keterbatasan akses ke pelatihan serta teknologi bagi petani kecil. Oleh karena
itu, dukungan kebijakan pemerintah berupa insentif untuk teknologi hijau, kredit hijau, dan program pelatihan
sangat diperlukan untuk mempercepat transisi ke pertanian berkelanjutan. Dengan adanya kebijakan yang
mendukung ekonomi hijau dapat memberikan manfaat yang signilkan bagi kesejahteraan sosial dan ekonomi

di sektor pertanian, sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan (Sharma et al., 2023).

CONCLUSION AND SUGGESTION

Implementasi ekonomi hijau di sektor pertanian Indonesia sudah cukup terarah dengan mengintegrasikan praktek
pertanian berprinsip berkelanjutan. Namun, apabila ditinjau berdasarkan UU Nomor 22 Tahun 2019, hingga saat ini
belum ada regulasi lanjutan yang memberikan kepastian hukum dan insentif bagi petani untuk mengadopsi pertanian
yang berkelanjutan sehingga menghambat upaya menuju ekonomi hijau yang berkelanjutan. Adapun tantangan yang
dihadapi di sektor pertanian yang masih erat hingga saat ini seperti program pupuk organik pemerintah yang berhenti,
kondisi infrastruktur yang belum memadai, dan kebiasaan sistem pertanian yang masih konvensional dengan aspek
utama keuntungan ekonomi. Dalam mendukung ekonomi hijau seharusnya terdapat kebijakan yang mendorong adopsi
teknologi hijau melalui pemberian insentif, pelatihan, dan akses terhadap pasar untuk produk berkelanjutan. Adanya
sinergi antara lembaga sektor pertanian seperti petani, pemerintah, koperasi pertanian, dan lainnya sangat penting untuk
mewujudkan ekonomi hijau yang inklusif dan adil. Dukungan ini akan membantu para petani dalam transisi ekonomi

konvensional ke ekonomi hijau serta memberikan mitigasi peningkatan taraf sosial dan ekonomi petani.
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